STUDI ETNOFARMAKOGNOSI-ETNOFARMAKOLOGI
PEMANFAATAN TUMBUHAN SEBAGAI OBAT DI
DESA MEKARWANGI KECAMATAN TALEGONG GARUT

KARYA TULIS ILMIAH

SAEPUL ROHMAN
KHGF 19068

1
\y‘*‘\NGG o &,

&
(=]

KARSA HUSADA
GARUT

X
2

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN KARSA HUSADA GARUT
PROGRAM STUDI D-111 FARMASI
2022



STUDI ETNOFARMAKOGNOSI-ETNOFARMAKOLOGI
PEMANFAATAN TUMBUHAN SEBAGAI OBAT DI
DESA MEKARWANGI KECAMATAN TALEGONG GARUT

KARYA TULIS ILMIAH

Diajukan sebagai alah satu syarat untuk memperoleh gelar
Ahli Madya Farmasi (A.Md.Farm.) pada Program Studi D-111 Farmasi
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Karsa Husada Garut

SAEPUL ROHMAN
KHGF 19068

KARSA HUSADA
GARUT

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN KARSA HUSADA GARUT
PROGRAM STUDI D-111 FARMASI
2022



LEMBAR PERSETUJUAN

NAMA : SAEPUL ROHMAN

NIM : KHGF19068

JUDUL : STUDI ETNOFARMAKOGNOSI-ETNOFARMAKOLOGI
PEMANFAATAN TUMBUHAN SEBAGAI OBAT DI DESA
MEKARWANGI KECAMATAN TALEGONG GARUT

KARYA TULIS ILMIAH
Telah memenuhi persyaratan dan disetujui untuk mengikuti ujian
Karya Tulis IImiah pada Program Studi D-I11 Farmasi

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
Karsa Husada Garut

Garut, 28 Agustus 2022
Menyetujui,

Pembimbing

NN

/

Apt. Yogi Rahman Nugraha, S.Si., M.Farm



LEMBAR PENGESAHAN

NAMA : SAEPUL ROHMAN

NIM . KHGF19068

JUDUL : STUDI ETNOFARMAKOGNOSI-ETNOFARMAKOLOGI
PEMANFAATAN TUMBUHAN SEBAGAI OBAT DI DESA
MEKARWANGI KECAMATAN TALEGONG GARUT

KARYA TULIS ILMIAH

KTI ini telah disidangkan dihadapan
Tim penguji Program Studi D-111 Farmasi
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
Karsa Husada Garut

Garut, 28 Agustus 2022

Menyetujui,
Pembimbing

N\d

~/
apt. Yogi Rahman Nugraha, S.Si., M. Farm

Mengetahui,
Ketua Program Studi D-111 Farmasi

—

——

apt. Nurul, S.Si., M. Farm



LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1.

Karya tulis saya, KTI ini, adalah asli dan belum pernah di ajukan untuk
mendapatkan gelar akademik Ahli Madya Farmasi (A.Md. Farm), baik dari
STIKes Karsa Husada maupun di perguruan tinggi lain.

Karya tulis ini adalah murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri,
tanpa bantuan pihak lain kecuali arahan Tim Pembimbing.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah pengarang dan dicantumkan dalam daftar pustaka.
Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma yang
berlaku di STIKes Karsa Husada Garut.

Garut, 28 Agustus 2022
Yang membuat pernyataan

(SAEPUL ROHMAN)
NIM : KHGF19068



ABSTRAK

SAEPUL RAHMAN. Studi Etnofarmakognosi-Etnofarmakologi Pemanfaatan
Tumbuhan Sebagai Obat di Desa Mekarwangi Kecamatan Talegong Garut.
Dibimbing oleh YOGI RAHMA NUGRAHA.

Negara indonesia merupakan negara yang kaya akan tumbuhan bermanfaat, data
lama menunjukan bahwa terdapat 5000 spesies tumbuhan yang bermanfaat dan
tercatat secara resmi, dan sekitar 21% diantaranya merupakan spesies tumbuhan
yang berkhasiat sebagai obat-obatan. Kecamatan Talegong merupakan salah satu
Kecamatan di bagian Garut Selatan yang setatusnya terkategori sebagai Kecamatan
tertinggal. Kecamatan Talegong memiliki luas wilayah sekitar 10.874 Ha. Desa
Mekarwangi merupakan salah satu desa di bagian Barat Kecamatan Talegong yang
berbatasan langsung dengan Kabupaten Cianjur. Desa Mekarwangi banyak
memiliki sumber daya alam yang melimpah yang dapat digunakan oleh masyarakat,
sumber daya alam tersebut diantaranya meliputi tumbuhan tanaman obat baik
dengan sengaja dibudidayakan oleh masyarakat maupun tumbuh secara bebas di
alam liar. Penelitian ini dilakukan pengumpulan data melalui observasi partisipatif,
wawancara dan dokumentasi, dimana pemilihan narasumber menggunakan metode
purposive sampling serta teknik wawancara semi-terstruktur. Narasumber
ditujukan pada masyarakat yang memiliki pengetahuan mengenai tumbuhan obat,
antara lain tabib (penyehat tradisional) dan tokoh masyarakat pengguna tumbuhan
obat. Dari berbagai macam tanaman yang ada di Desa Mekarwangi Kecamatan
Talegong Kabupaten Garut, ada 70 jenis tanaman yang digunakan sebagai bahan
pengobatan. Bagian tanaman yang digunakan untuk bahan pengobatan yaitu
rimpang, kulit batang, umbut, daun, buah, akar, batang, getah, air, biji, siung,
kambium, dan kulit buah. Berapa penyakit yang bisa diobati dari tanaman-tanaman
tersebut diantaranya demam, batuk kering, luka sayat dan sebagainya. Dari berbagai
jenis tanaman yang disebutkan oleh responden sebagai bahan pengobatan, ternyata
29 jenis tanaman yang khasiatnya secara empiris dengan kajian Pustaka yaitu
sesuai, 36 jenis tanaman tidak sesuai dengan kajian pustaka dan 5 jenis tanaman
belum ada penelitian secara ilmiah.

Kata Kunci :  Etnofarmakognosi, Etnofarmakologi , Tanaman Obat,
Talegong, Garut

Daftar Pustaka : 71 buah (2012-2022)



ABSTRACT

SAEPUL ROHMAN. Ethnopharmacognosy-Ethnopharmacology Study Of The
Use Of Plants As Medicine In Mekarwangi Village Talegong District Garut.
Guided By YOGI RAHMAN NUGRAHA.

Indonesia is a country that is rich in useful plants, old data shows that there are
5000 species of plants that are useful and officially recorded, and about 21% of
them are plant species that are efficacious as medicines. Talegong sub-district is
one of the sub-districts in South Garut whose status is categorized as
underdeveloped sub-district. Talegong District has an area of about 10,874 Ha.
Mekarwangi Village is one of the villages in the western part of Talegong District
which is directly adjacent to Cianjur Regency. Mekarwangi Village has many
natural resources that can be used by the community, these natural resources
include medicinal plants, either intentionally cultivated by the community or
growing freely in the wild. This research was conducted to collect data through
participatory observation, interviews and documentation, where the selection of
sources used purposive sampling method and semi-structured interview techniques.
The resource persons are aimed at people who have knowledge of medicinal plants,
including healers (traditional healers) and community leaders who use medicinal
plants. Of the various kinds of plants that exist in Mekarwangi Village, Talegong
District, Garut Regency, there are 70 types of plants used as medicinal ingredients.
The plant parts used for medicinal purposes are rhizomes, bark, umbut, leaves,
fruit, roots, stems, sap, water, seeds, cloves, cambium, and fruit peels. How many
diseases can be treated from these plants including fever, dry cough, cuts and so
on. Of the various types of plants mentioned by the respondents as medicinal
ingredients, it turns out that 29 types of plants whose properties are empirically
based on the literature review are appropriate, 35 types of plants are not in
accordance with the literature review and 5 types of plants have not been
scientifically researched.

Keywords . Ethnopharmacognosy, pharmacology, Medicinal Plants,
Talegong, Garut
Bibliography : 71 Pieces (2012-2022)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan
tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran
dari bahan tersebut yang secara turun temurun di gunakan masyarakat sebagai
bahan pengobatan yang di terapkan sesuai norma yang berlaku di masyarakat itu
sendiri. Obat tradisional yang berasal dari bahan alam indonesia di kelompokan

menjadi jamu, obat herbal terstandar, dan fitofarmaka (Pratiwi et al., 2018).

Keanekaragaman tumbuhan yang di miliki indonesia merupakan sumber
kekayaan alam yang luar biasa dan tidak ternilai harganya. Potensi yang di miliki
ini dapat memberikan manfaat dan keuntungan yang sangat besar bagi masyarakat
jika di manfaatkan dan di kelola dengan baik, potensi keanekaragaman yang di
miliki tersebut harus dapat di ketahui serta eksplorasinya dapat di optimalkan.
Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis dan memiliki kesuburan tanah
yang sangat baik berpotensi besar banyaknya tumbuhan yang hidup di dalamnya.
Sejak jaman dulu, manusia sangat bergantung terhadap lingkungan untuk
memenuhi kebutuhannya, misalnya untuk kebutuhan bahan makanan, tempat
berteduh, pakaian, bahan pengobatan dan pemeliharaan kesehatan, pupuk, parfum,
dan bahkan untuk bahan kecantikan. Kekayaan alam yang ada di sekitar kita
sebenarnya sangat bermanfaat dan belum sepenuhnya di gali, dimanfaatkan atau

bahkan dikembangkan untuk menjaga kelestariannya (Ramdianti et al., 2013)



Negara indonesia merupakan negara yang kaya akan tumbuhan bermanfaat,
data lama menunjukan bahwa terdapat 5000 spesies tumbuhan yang bermanfaat dan
tercatat secara resmi, dan sekitar 21% diantaranya merupakan spesies tumbuhan
yang berkhasiat sebagai obat-obatan. Berdasarkan hasil pencatatan yang di lakukan
oleh organisasi kesehatan dunia WHO (World Health Organization), IUCN
(International Union for Conservation of Nature) dan WWF (World Wide Fund for
Nature) ternyata sekitar 80% penduduk di seluruh dunia menggunakan tumbuhan
lebih dari 20.000 spesies tanaman obat sebagai bahan pengobatan dan pemeliharaan

kesehatan (Mulyani et al., 2020).

Pengobatan secara tradisional yang menggunakan tanaman sering di gunakan
dan banyak di kenal oleh masyarakat, sedangkan untuk obat herbal terstandar dan
fitofarmaka masih terdengar asing di telinga masyarakat. Hasil riset yang di lakukan
menunjukan bahwa hampir 50 % penduduk indonesia mengkonsumsi jamu sebagai
langkah pengobatan maupun pencegahan. Dari data tersebut ternyata 55,3 %
masyarakat mengkonsumsi jamu dalam bentuk cair dan sisanya mengkonsumsi

jamu dalam bentuk serbuk (Pratiwi et al., 2018).

Obat tradisional adalah obat yang memiliki efek samping yang relatif rendah
yaitu di dalam suatu ramuan yang kandunganya beraneka ragam memiliki efek yang
sinergis. Banyaknya tumbuhan yang memiliki lebih dari satu efek farmakologinya
menjadikan kesesuaianya untuk pengobatan berbagai penyakit metabolik dan
generatif. kelebihan obat tradisional lainya yaitu bahan obat mudah di peroleh,
mudah di tanam di dekat lingkungan sekitar, lebih murah dan dapat di racik

(diramu) oleh setiap orang (Ningsih Y.l, 2016).



Animo masyarakat untuk kembali menggunakan obat-obatan alami cukup
tinggi karena dipicu kenyataan bahwa harga obat-obatan medis relatif lebih mahal
sehingga membebani masyarakat menengah ke bawah, selain juga adanya
kecenderungan munculnya efek samping merugikan dari senyawa-senyawa kimia
yang terkandung dalam obat-obatan medis. Pemanfaatan jenis-jenis tumbuhan
tertentu sebagai obat bahkan memiliki dampak positif mengurangi penggunaan
antibiotik sehingga kemungkinan terjadinya resistensi obat juga dapat diminimalisir

(Eni, 2019).

Kabupaten Garut merupakan salah satu kabupaten tertinggal di Jawa Barat.
Kabupaten Garut memiliki sumber daya alam yang melimpah yang sangat
berpotensi dalam sektor petanian dan agroindustri. Indek produktifitas relatip
terdapat pada bidang pertanian dan pertambangan yang lebih tingi di bandingkan
sektor lain, akan tetapi relatif mengalami penurunan. Potensi wilayah di bagian
garut selatan memiliki sumber daya alam yang melimpah dalam bidang
perekonomian yang besar untuk di kembangkan dalam bidang pertanian,
peternakan, perikanan, pertambangan dan energi serta pariwisata. Salah satu
prioritas unggulan di garut selatan yang harus di kemangkan yaitu pada sektor
pertanian yang terdapat di beberapa kecamatan yaitu diantaranya Kecamatan
Caringin, Talegong, Mekarmukti, Pamulihan, Cibalong, Peundeuy, dan

Banjarwangi (Djuwendah et al., 2013).

Kecamatan Talegong merupakan salah satu Kecamatan di bagian Garut Selatan
yang setatusnya terkategori sebagai Kecamatan tertinggal. Kecamatan Talegong

memiliki luas wilayah sekitar 10.874 Ha (Jenny et al., 2017). Batas wilayah



Kecamatan Talegong di bagian utara yakni Kecamatan Pangalengan, Kabupaten
Bandung. Bagian Timur di batasi oleh Desa Girimukti, Kecamatan Cisewu. Bagian
Selatan di batasi oleh Desa Nyalindung, Kecamatan Cisewu. Adapun di bagian
Barat di batasi oleh Kabupaten Cianjur. Desa Mekarwangi merupakan salah satu
desa di bagian Barat Kecamatan Talegong yang berbatasan langsung dengan
Kabupaten Cianjur. Jarak yang lumayan jauh dari pusat kota dan pasilitas kesehatan
seperti puskesmas yang membutuhkan waktu hampir satu jam perjalanan serta tidak
adanya pasilitas kesehatan di Desa Mekarwangi mengakibatkan masyarakat lebih
memilih menggunakan obat tradisional sebagai langkah pertama pengobatan. Desa
Mekarwangi banyak memiliki sumber daya alam yang melimpah yang dapat
digunakan oleh masyarakat, sumber daya alam tersebut diantaranya meliputi
tumbuhan tanaman obat baik dengan sengaja dibudidayakan oleh masyarakat

maupun tumbuh secara bebas di alam liar (Dinkes UPT Puskesmas Talegong).

Dalam penulisan proposal penelitian ini yang dimaksud dengan Desa
Mekarwangi yaitu desa yang akan dibuat sebagai lokasi untuk penelitian Karya
Tulis Ilmiah pada proses selanjutnya. Masyarakat Desa Mekarwangi telah
mengenal pemanfaatan tumbuhan untuk kebutuhan sehari-hari. Tumbuh-tumbuhan
yang ada pada Desa Mekarwangi diantaranya dijadikan sebagai bahan makanan dan
berbagai macam bahan olahan konsumsi lainnya serta berbagai bahan obat-obatan

oleh masyarakat.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka diperoleh
rumusan masalah yaitu:
1. Tanaman apa saja yang digunakan untuk pengobatan di Desa Mekarwangi
Kecamatan Talegong?
2. Bagian cara pengolahan dan penggunaan tanaman obat di Desa Mekarwangi

Kecamatan Talegong?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa rumusan masalah yang ada

di atas, yaitu sebagai berikut :

1.3.1 Tujuan umum

Untuk mengetahui pemanfaatan tumbuhan sebagai obat di Desa Mekarwangi

Kecamatan Talegong Kabupaten Garut.

1.3.2 Tujuan khusus

Untuk mengetahui macam-macam tanaman obat berkhasiat, cara
pengolahanya, dan cara penggunaan tanaman sebagai obat di Desa Mekarwangi

Kecamatan Talegong Kabupaten Garut.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Memberikan perkembangan ilmu Etnofarmakognosi-etnofarmakologi
pemanfaatan tanaman obat di masyarakat pedesaan dan perkampungan khususnya
di Desa Mekarwangi. Serta penelitian ini di harapkan dapat menggali informasi
mengenai jenis tanaman obat berkhasiat yang ada di desa mekarwangi guna
memunculkanya potensi bahan baku obat baru.

1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Penulis

Dapat menambah ilmu dan pengalaman langsung tentang cara pemanfaatan
tanaman obat di masyarakat pedesaan dengan metode observasi studi

etnofarmakognosi-etnofarmakologi.

1.4.2.2 Bagi Dosen

Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang cara
pemanfaatan tanaman obat di masyarakat pedesaan dengan metode observasi studi
etnofarmakognosi-etnofarmakologi.
1.4.2.3 Bagi Mahasiswa/i

Mahasiswa/i sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat memperoleh
pengalaman langsung di lapangan mengenai pembelajaran secara aktif, kreatif dan
menyenangkan dengan cara terjun langsung ke lapangan untuk mengetahui
bagaimana cara pemanfaatan tanaman obat di masyarakat pedesaan dengan metode

observasi studi etnofarmakognosi-etnofarmakologi.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Etnofarmakognosi
Etnofarmakognosi adalah ilmu yang mempelajari tentang pengetahuan etnik

yang mencakut tentang cara penggunaan tumbuhan untuk bahan obat dan
pengobatan. Etnofarmakognosi sangat berkaitan erat dengan etnobotani,
antropologi, serta bahan obat dan pengobatan tradisional. Etnofarmakognosi
mempertimbangkan rentang yang luas dari produk alami yang digunakan sebagai
agen trapeutik, yang bertujuan sebagai pengobatan, sebagai obat pembantu, agen
biologis dan racun. Etnofarmakognosi tidak terlepas kaitanya dengan sejarah, nilai
ekonomi dan komersial dari pembuatan substansi alami yang memberikan efek
pada kesehatan manusia (Fitriani, 2016).
2.1.2 Etnofarmakologi

Etno merupakan suku atau kelompok masyarakat, sedangkan
etnofarmakologi adalah obat yang di dapatkan dari alam yang berinteraksi dengan
tubuh (Ningsih Y.I, 2016).

Etnofarmakologi merupakan multidisiplin ilmu yang mengkaji tentang
komponen aktif biologi yang digunakan dalam metode pengobatan tradisional.

Etnofarmakologi juga di definisikan sebagai studi ilmiah yang berhubungan denga



kelompok etnik, pemeliharaan kesehatan dan pengobatan mereka, serta kondisi
fisik yang berkaitan dalam metode pembuatan serta penggunaan obat yang
dilakukan. Dalam farmakope indonesia ternyata banyak obat yang tergabung di
dalamnya yang berasal dari hasil pengkajian dan penelitian etnofarmakologi serta
pengobatan tradisonal. Tradisi masyarakat dalam metode pengobatan tradisional
ternyata memberikan teknik pendekatan yang lebih menyeluruh untuk desain obat
dan target dalam analisis ilmiah pembuatan obat sintetis. Dalam praktiknya,
penelitian  eknofarmakologi meliputi wawancara terhadap penyembuh,
menginterpretasikan terminologi tradisional kedalam pendampingan modern,
menguji pasien yang mengkonsumsi obat herbal yang di percaya bisa
menyembuhkan, dan mengidentifikasi penyakit yang bisa di sembuhkan oleh herbal
yang digunakan (Fitriani, 2016).
2.1.3 Obat Tradisional
2.1.3.1 Pengertian Obat Tradisional

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan
tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran
dari bahan tersebut yang secara turun temurun di gunakan masyarakat sebagai
bahan pengobatan yang di terapkan sesuai norma yang berlaku di masyarakat itu

sendiri (Sambara et al., 2016).

Obat tradisional impor adalah obat tradisional yang seluruh proses
pembuatanya atau sebagian tahapan pembuatan samapai sampai dengan
pengemasan primer dilakukan oleh industri di luar negri, yang dimasukan dan di

edarkan di wilayah indonesia (BPOM, 2019).



Obat tradisional lisensi adalah obat tradisional yang seluruh tahapan
pembuatanya dilakukan oleh industri obat tradisional atau usaha kecil obat

tradisional di dalam negeri atas dasar lisensi (BPOM,2019).

2.1.3.2 Penggolongan Obat Tradisional

Jamu adalah ramuan atau obat alami dari tumbuhan ataupun hewa yang
digunakn dalam pengobatan untuk pemeliharaan kesehatan, khasiatnya merupakan
warisan turun temurun dari nenek moyang dan juga adat daerah setempat. Pihak
BPOM telah mengeluarkan peraturan untuk produksi obat tradisional yang sering
disebut dengan Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB). Contoh dari
obat ini adalah Tolak Angin, Pil Binari, Curmaxan dan Diacinn (Rahayuda, 2016).

Jamu adalah obat tradisional yang dibuat di indonesia (BPOM, 2019).

JAMU
Gambar 2.1 Jamu (Rahayuda,2016)

Obat Herbal Terstandar adalah produk yang mengandung bahan atau ramuan
bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian
(galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah
digunakan untuk pengobatan dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang

berlaku di masyarakat yang telah dibuktikan keamanan dan khasiatnya secara
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ilmiah dengan uji praklinik dan bahan bakunya telah distandarisasi (BPOM, 2019).

Contoh dari obat jenis ini adalah Fitolak ® dan Kiranti Sehat® (Rahayuda, 2016).

(BAT HERBAL TERSTANDAR
Gambar 2. 2 Obat Herbal Terstandar (Rahayuda,2016)

Fitofarmaka adalah produk yang mengandung bahan atau ramuan bahan yang
berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sdiaan sarian (galenik) atau
campuran dari bahan tersebut yang telah dibuktikan keamanan dan khasiatnya
secara ilmiah dengan uji praklinik serta bahan baku dan produk jadinya telah

distandarisasi (BPOM, 2019). Contoh dari obat jenis ini adalah Nodiar®,

Rheumaneer ®, Stimuno ®, Tensigard ®, X-Gra® (Rahayuda,2016).

FITOFARMAKA

Gambar 2. 3 Fitofarmaka (Rahayuda,2016)

2.1.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Obat Tradisional
Dari dulu sampai saat ini ternyata masih banyak sekali masyarakat yang
menggunakan teknik pengobatan dengan menggunakan obat tradisonal melalui

pengobatan sendiri (swamedikasi) dengan teknik dan pengetahuan mereka sendir,
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maka dari itu sangat perlunya peningkatan dan pengembangan yang di lakukan.
Beberapa kelebihan dari obat tradisional diantaranya memiliki efek samping yang
relatif rendah dari beberapa ramuan yang memiliki kandungan senyawa yang
beraneka ragam di dalamya. Kelebihan obat tradisional lainya yaitu mudah
diperoleh, bahan baku obat mudah di dapatkan dan di tanam di sekitaran
pekarangan rumah atau di peroleh di kebun ataupun hutan, harganya yang relatif
lebih murah dan tentunya bisa di racik sendiri oleh setiap orang. Hasil riset yang di
lakukan oleh WHO (World Health Organization) menyebutkan bahwa sekitar 80%
penduduk dunia masih bergantung pada pengobatan tradisional dengan
memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan bakunya yang memiliki kelebihan-
kelebihan tertentu dari setiap tumbuhan tersebut. Pengobatan sendiri atau
swamedikasi merupakan salah satu bentuk upaya pengobatan yang di lakukan
sendiri tanpa adanya bantuan dari tenaga kesehatan. Swamedikasi biasanya banyak
di lakukan oleh masyarakat untuk mengobati beberapa penyakit ringan diantaranya
yaitu demam, pusing, nyeri, batuk, sakit maag, diare, penyakit kulit, dan sebgainya.
Terlepas dari bahanya yang mudah di dapatkan tentunya penggunaan obat
tradisional tidak boleh dikonsumsi sembarangan, sama halnya seperti penggunaan
obat kimia yang diproduksi oleh industri farmasi. Pengobatan tradisional juga
memiliki dosis yang harus di patuhi seperti halnya resep dari dokter untuk obat
sintetis. Adanya hal tersebut tentunya menepis anggapan bahwa obat tradisional
tidak memiliki efek samping. Efek samping yang di timbulkan oleh obat tradisional
umunya sangat kecil dan tidak konstan dengan penggunaan yang tepat, yang

meliputi kebenaran dari bahan, ketepatan dosis, ketepatan waktu penggunaan,
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ketepatan cara penggunaan, ketepatan informasi, dan tanpa adanya

penyalahgunanaan dari obat tradisonal (Fauziah et al., 2021).

Kekurangan yang di miliki oleh obat tradisional adalah efek farmakologi yang
di timbulkan relatif lemah, bahan baku yang digunakan belum terstandar
kemutuanya, dan belum di lakukanya serangkaian pengujian untuk memastikan

efektivitas dan keamannya terhadap manusia (Ningsih, 2016).

2.1.4  Jenis-Jenis Tanaman Obat

Memanfaatkan tumbuhan obat adalah memanfaatkan keanekaragaman
hayati yang ada di sekitar kita untuk di jadikan sebagai bahan obat seperti tumbuhan
yang berkhasiat sebagai obat yang tumbuhnya di budidayakan ataupun tumbuh
secara liar. Penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisonal sudah di gunakan sejak
zaman nenek moyang. Perlu di ingat bahwa pengobatan secara medis yang biasanya
membutuhkan biaya yang cukup mahal, maka pemanfaatan tumbuhan sebagai obat
tradisonal adalah salah satu alternatif yang di lakukan oleh masyarakat dari zaman
dulu sampai saat ini. Semakin mahalnya obat dari bahan kimia ini mengacu kepada
semakin krisisnya perekonomian yang ada di indonesia. Tingginya bahan baku obat
kimia karena bahan bakunya harus di datangkan dari luar negri karena negara
indonesia belum bisa memproduksi bahan baku obat sendiri. Kondisi seperti inilah
yang mengakibatkan mahalnya obat dari bahan kimia, maka tidak sedikit pula
masyarakat yang ada di pedesan beralih dan lebih memilih tumbuhan sebagai
alternatif pengobatan. Pengetahuan masyarakat tentang tumbuhan obat dan
pengembanganya sekaligus pelestarianya tumbuhan yang tumbuh dan bersumber

dari hutan ataupun pekarangan rumahnya, ini seharusnya mendapatkan perhatian
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lebih. Untuk menunjang kelestarian lingkungan hidup dan menjaga kelestarian
taman obat tetap ada maka perlunya pengembangan kegiatan budidaya tanaman
obat. Ada beberapa contoh jenis tumbuhan yang lebih banyak di kenal oleh
masyarakat yang bisa di manfaatkan sebagai bahan pengobatan diantaranya,
Kencur (Kaempferia Galanga), Kunyit (Curcuma Longa), Asam Jawa (Tamarindu
S Indica), Temulawak (Curcuma Zanthorrhiza), Pepaya (Carica Papaya), Manggis
(Garcinia Mangostana), Kelor (Moringa Oleifera), Sirsak (Annona Muricata),
Batrawalik (Tinospora Cardifolia), Kelor (Moringa Oleifera), Sirih (Piper Betle),
Sirih Merah (Piper Crocatum), Daun Katuk (Sauropus Androgynus), Jahe Emprit
(Zingiber Majus), Jahe Merah (Zingiber Officinale), Mengkudu (Morinda
Citrifolia), Sambiloto (Andrographi S Paniculata) dan masih banyak lagi

(Dewantari et al., 2018).

2.1.5 Desa Mekarwangi Kecamatan Talegong Kabupaten Garut

Kabupaten Garut merupakan salah satu kabupaten tertinggal di Jawa Barat.
Kabupaten Garut memiliki sumber daya alam yang melimpah yang sangat
berpotensi dalam sektor petanian dan agroindustri. Indek produktifitas relatip
terdapat pada bidang pertanian dan pertambangan yang lebih tingi di bandingkan
sektor lain, akan tetapi relatif mengalami penurunan. Potensi wilayah di bagian
garut selatan memiliki sumber daya alam yang melimpah dalam bidang
perekonomian yang besar untuk di kembangkan dalam bidang pertanian,
peternakan, perikanan, pertambangan dan energi serta pariwisata. Salah satu
prioritas unggulan di garut selatan yang harus di kemangkan yaitu pada sektor

pertanian yang terdapat di beberapa kecamatan yaitu diantaranya Kecamatan
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Caringin, Talegong, Mekarmukti, Pamulihan, Cibalong, Peundeuy, dan

Banjarwangi (Djuwendah et al., 2013).

Kecamatan Talegong merupakan salah satu Kecamatan di bagian Garut
Selatan yang setatusnya terkategori sebagai Kecamatan tertinggal. Kecamatan
Talegong memiliki luas wilayah sekitar 10.874 Ha (Jenny et al., 2017). Batas
wilayah Kecamatan Talegong di bagian utara yakni Kecamatan Pangalengan,
Kabupaten Bandung. Bagian Timur di batasi oleh Desa Girimukti, Kecamatan
Cisewu. Bagian Selatan di batasi oleh Desa Nyalindung, Kecamatan Cisewu.
Adapun di bagian Barat di batasi oleh Kabupaten Cianjur. Desa Mekarwangi
merupakan salah satu desa di bagian Barat Kecamatan Talegong yang berbatasan
langsung dengan Kabupaten Cianjur. Jarak yang lumayan jauh dari pusat kota dan
pasilitas kesehatan seperti puskesmas yang membutuhkan waktu hampir satu jam
perjalanan serta tidak adanya pasilitas kesehatan di Desa Mekarwangi
mengakibatkan masyarakat lebih memilih menggunakan obat tradisional sebagai
langkah pertama pengobatan. Desa Mekarwangi banyak memiliki sumber daya
alam yang melimpah yang dapat digunakan oleh masyarakat, sumber daya alam
tersebut diantaranya meliputi tumbuhan tanaman obat baik dengan sengaja
dibudidayakan oleh masyarakat maupun tumbuh secara bebas di alam liar (Dinkes

UPT Puskesmas Talegong).



2.2 Kerangka Pemikiran

15

Fitofarmaka [__

Obat
Obat Tradisional b—— X @ L ------------ Obat Modern
Obat Herbal |___.
Terstandar :
Jamu

Bahan Alam

Pengetahuan Jenis-Jenis

Tanaman Obat Berkhasiat

Bagian Yang di Gunakan

Cara Penyiapan Sebelum
Dijadikan Obat

Khasiat Obat Berdasarkan Kajian Pustaka

Gambar 2. 4 Kerangka pemikiran



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  non-eksperimental  dengan
rancangan penelitian deskriptif yang menggunakan metode kualitatif. Metode
deskriptif adalah metode yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti
melalui sampel atau populasi (Sugiyono, 2015). Metode kualitatif dilakukan
dengan wawancara melalui sistem terbuka (open-ended) dan setengah
terstruktur (semi structured). Pada penelitian ini juga menggunakan data sekunder
dengan studi literatur. Data sekunder digunakan untuk melengkapi hasil dari data
primer yang diperoleh dari hasil wawancara informan. Adapun data sekunder dari
studi literatur yang didapatkan yaitu data nama ilmiah dan analisis
kegunaan, sehingga dapat diketahui nama ilmiah suatu spesies dan
mengkonfirmasi  kebenaran akan data primer yang disampaikan oleh
informan mengenai kandungan dan manfaat/kegunaan dari suatu spesies
tumbuhan tersebut untuk mengobati suatu masalah penyakit. Data sekunder
didapatkan dari jurnal-jurnal dan buku-buku yang dapat dipercaya. Sumber
pencarian  literatur  dengan  menggunakan  elektronic  based  yang
terakreditasi atau terindeks pada google scholar. Data primer adalah data
yang dikumpulkan melalui pihak pertama, biasanya dapat melalui

wawancara, jejak, dan lain-lain (Suharsimi, 2010).
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3.2 Kriteria Inklusi dan Ekslusi
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Kriteria Inklusi dalam peneltian ini adalah tabib dan tokoh masyarakat

pengguna tumbuhan obat

mandiri

3.3 Definisi Operasional

Tabel 3. 1 Definisi oprasional

. Kriteria ekslusi dalam penelitian ini adalah masyarakat dengan pengobatan

No Variabel Definisi Cara Luaran
Pengukuran
1  Tanaman Tanaman dapat di artikan Identifikasi Klasifikasi
sebagai beberapa  jenis tanaman Tanaman
organisme yang (Determinasi) obat
dibudidayakan pada suatu
tempat atau media tertentu
untuk dimanfaatkan di
kemudian hari
2  Penggunaan  Merupakan bahan atau ramuan Studi area Hasil
Obat bahan yang berupa bahan (Observasi) observasi
Tradisional tumbuhan, bahan  hewan, studi area
bahan mineral, sediaan sarian
(galenik) atau campuran dari
bahan tersebut yang secara
turun  temurun  digunakan
masyarakat sebagai bahan
pengobatan.
3  Etnofarmako Etnofarmakognosi adalahilmu Kualitatif Data hasil
gnosi yang mempelajari tentang - Hasil wawancara

pengetahuan  etnik  yang

terbuka dan
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Etnofarmakol mencakup  tentang  cara Wawancara  data

ogi penggunaan tumbuhan untuk terbuka tumbuhan
bahan obat, pengobatan dan obat
pemeliharaan kesehatan. Kuantitatif
Etnofarmakologi adalah ilmu - Data

yang mempelajari tentang Tumbuhan
kegunaan  tanaman  yang obat.
memiliki efek farmakologi

yang memiliki  hubungan

dengan  pengobatan  dan
pemeliharaan kesehatan oleh
masyarakat  sekitar  (suku)

sesuai dengan kepercayaannya

masing-masing

4  Tabib dan Adalah orang-orang yang Pengetahuan Pengetahua

Tokoh dipercaya masyarakat etnis tanamanobat n etnis
Masyarakat bisa  mengobati  dengan tanaman
menggunakan metode obat.

pengobatan tradisional.

3.4 Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat yang ada di Desa Mekarwangi
Kecamatan Talegong Kabupaten Garut Jawa Barat. Sampel yang di gunakan pada

penelitian ini adalah tabib dan tokoh masyarakat pengguna tumbuhan obat.
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3.5 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan di desa mekarwangi kecamatan talegong kabupaten

garut jawa barat pada bulan 1 Juli — 30 Juli 2022.

3.6 Instrumen Penelitian
Dalam sebuah penelitian yang di lakukan , tentunya membutuhkan beberapa
instrumen untuk mendukung keberhasilan penelitian itu sendiri. Adapun beberapa

instrumen pada penelitian ini yaitu laptop, handphone, kertas dan balpoint.

3.7 Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan (frustworthiness) data diperlukan teknik
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria
tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan
kepastian (confirmability). Pemeriksaaan keabsahan data atau Pengujian
kredibilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik triangulasi.
Menurut Lexy J. Moleong, (2010 : 330) “Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang
paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya”. Sedangkan
Denzin (dalam Lexy J. Moleong, 2010 : 330) “membedakan empat macam
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber,
metode, penyidik, dan teori”.

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi

metode. Menurut Patton (Lexy J. Moleong, 2010 : 331) pada triangulasi ini,
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terdapat dua strategi yaitu : (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil
penelitian beberapa tehnik pengumpulan data, (2) pengecekan derajat kepercayaan
beberapa sumber data dengan metode yang sama.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi metode. Teknik
triangulasi metode dalam penelitian ini digunakan dengan cara membandingkan
data yang diperoleh dari hasil wawancara terhadap informan dengan pustaka ilmiah

untuk membuktikan kebenaran khasiat.

3.8 Cara Pengumpulan Data
Penelitian tentang Studi Etnofarmakognosi-Etnofarmakologi Pemanfaatan
Tumbuhan Sebagai Obat di Desa Mekarwangi Kecamatan Talegong Garut ini
melalui beberapa tahapan di antaranya sebagai berikut;
a. Tahap Persiapan
1. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti meminta suta ijin untuk
melakukan penlitian dari STIKes Karsa Husada Garut ke Desa
Mekarwangi Kecamatan Talegong Kabupaten Garut.
2. Melakukan studi area yaitu pengamatan lokasi berdasarkan area
wilayah, sawah, kebun, dan hutan.
3. Mencari narasumber, memberikan formulir pernyataan kesiapan untuk
di wawancara oleh peneliti dan mengkontrak waktu.
b. Tahap Pelaksanaan
Pada penelitian kualitatif dilakukan dengan cara melakukan observasi
dengan wawancara semi-terstruktur. Wawancara ini pelaksanaannya lebih

bebas dengan tujuan untuk menemukan informasi lebih terbuka, dimana pihak
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narasumber diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara,
peneliti perlu mendengarkan dan mencatat apa yang dikemukakan dari
narasumber.
c. Dokumentasi
Peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen untuk bahan kajian berupa
catatan, buku, majalah, artikel dan jurnal penelitian. Dalam hal ini peneliti
memanfaatkan dokumen atau data yang berhubungan dengan pemanfaatan
tumbuhan obat
3.9 Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif, data direkap
dan disajikan dalam bentuk tabel, yang dikelompokan berdasarkan nama
tanaman (nama lokal, nama Indonesia, nama ilmiah, bagian yang digunakan), cara
pengolahan, cara penggunaan/pengobatan, khasiat secara empiris dan khasiat

berdasarkan kajian pustaka ilmiah.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan juli 2022 di Desa Mekarwangi Kecamatan
Talegong Kabupaten Garut, sebelum dilakukannya penelitian, peneliti melakukan
perizinan terlebih dahulu dimana yang pertama membuat surat izin pendahuluan
dari kampus yang ditujukan kepada Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
(BAKESBANGPOL) yang diteruskan sebagai arsip ke Badan Perencanaan
Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah (BAPPEDA). Peneliti juga
membuat surat izin penelitian yang ditujukan kepada Kepala Desa Mekarwangi dan
juga surat izin untuk tabib dan tokoh masyarakat yang ada di Desa Mekarwangi.
Setelah perizinan selesai peneliti melakukan survei lokasi dan juga meminta izin
serta memberikan lembar pernyataan tidak keberatan di wawancara sekaligus di

tandatangani oleh responden.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui proses wawancara di
Desa Mekarwangi Kecamatan Talegong Kabupaten Garut, peneliti mendapatkan
narasumber yang terdiri dari tabib dan juga tokoh masyarakat. Penelitian ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui proses observasi partisipatif,
wawancara dan dokumentasi, dimana pemilihan narasumber menggunakan metode
purposive sampling serta teknik wawanca semi-terstuktur dengan memilih dua
kategori sampel yaitu tabib dan tokoh masyarakat yang paling dipercaya dan

berpengaruh dalam pengobatan menggunakan obat tradisional. Proses wawancara
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dilakukan terhadap beberapa informan yaitu 3 orang tabib dan 2 orang tokoh

masyarakat yang ada di Desa Mekarwangi Kecamatan Talegong Kabupaten Garut.

Tabel 4.1 Identitas Narasumber

No Nama Umur Jenis Informan
1 Wahyu 58 Tahun Tabib

2 Wanto Sopandi 38 Tahun Tabib

3 Tatang 69 Tahun Tabib

4 Sutisnha 53 Tahun Tokoh Masyarakat
5 Ahmad B 77 Tahun Tokoh Masyarakat

Hasil dari wawancara yang telah di lakukan terhadap beberapa narasumber

yang ada di Desa Mekarwangi Kecamatan Talegong Kabupaten Garut menunjukan

bahwa masih melimpahnya tanaman obat tradisional yang bisa di manfaatkan oleh

masyarakat sebagai alternatif utama dalam pengobatan.

Tabel 4.2 Jenis Tanaman Obat yang digunakan oleh masyarakat

No

Narasumber

Hasil Wawancara

Metode

1

Bapak Wahyu Ada  beberapa  tanaman  yang

(Tabib)

disebutkan oleh narasumber yaitu
rimpang kunyit obat demam, kulit
batang hanjuang obat demam, daun
jawer kotok obat demam, daun sirih
obat demam, daun jukut palias obat
demam, daun/rimpang panglay obat
batuk berdahak, daun jukut ibun obat
budug/kurap besar, rimpang panglay

obat campak, pucuk jambu obat batuk

Wawancara

semi-terstruktur
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kering, daun sirih obat gatal dan batuk
kering, humbut hanjuang obat batuk
kering, humbut congkok obat batuk
kering, buah pinang obat mual muntah,
batang honje obat mual muntah, daun
kapas gatal karena bakteri, pucuk
saliara obat diare, pucuk lame obat
diare, batang talas besar obat batuk
kering, air batang bambu gombong
obat batuk kering dan demam, batang
waru obat batuk kering, daun cinde
obat sakit mata, daun hanggasa obat
sakit mata, daun atau buah kingkilaban
obat bisul, rimpang kunyit besar
penambah  berat badan, umbut
lempuyang obat letih lesu, rimpang
lempuyang obat mati rasa, batang
batrawalik obat sakit gigi, rimpang
kencur obat obat batuk kering, daun
jambu obat diare, beras merah obat
nyeri ulu hati, bawang putih obat
demam, daun buntiris obat demam,
daun pare hutan obat bengkak kaki atau
tangan, batang tebu hitam obat
sariawan, kambium kemiri  obat
sariawan, biji kacang tanah penangka
racun, rimpang jahe obat migrent, daun
kimanilan obat hapur, daun singkong
besar obat budug, daun dayang obat
budug, daun handeuleum obat sakit

perut yang melilit, getah pisang bogo
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obat luka sayat, getah kuciat obat luka
sayat, daun cabai obat kurap, kulit
batang dadap obat patah tulang, daun
jarak obat keseleo, kambium kanyere
obat luka sunat, akar putri malu obat

rematik.

2

Bapak Wanto
Sopandi
(Tabib)

Ada  beberapa tanaman  yang
disebutkan oleh narasumber yaitu
batang honje obat demam, buah jeruk
nipis obat batuk, baun babadotan luka
sayat, batang pacing obat demam, akar
ilalang obat sakit pinggang, akar
pinang obat pegalinu, daun sirih obat
gatal karna ulat, kulit buah manggis
obat segala penyakit dalam, air kelapa
hijau obat kencing manis, daun ki urat
obat keram otot, pucuk jambu biji obat
diare, buah timun obat sakit mata,
rimpang kunyit obat hepatitis C ,jahe
merah obat TBC, batang pisang emas
obat kejang karna demam, buah
mengkudu obat magh, bawng merah
obat gatal mata, daun pete obat kurap,
buah limus obat ketombe, daun
singkong penambah darah rendah,
daun seledri penurun darah tinggi, kulit
batang kemiri obat sariawan, bawang
putih obat bisul, daun ki beling obat

magh, daun buntiris obat demam.

Wawancara

semi-terstruktur




26

3

Bapak Tatang
(Tabib)

Ada  beberapa  tanaman  yang
disebutkan oleh narasumber yaitu
rimpang kunyit basar obat diare, buah
gedang karayunan obat ginja, batang
batrawali obat diare, daun salam
penurun darah tinggi, rimpang koneng
bodas obat budug dan luka ksayat,
batang karinyuh obat luka sayat,
rimpang jahe merah obat batuk, buah
jeruk melon obat batuk, daun katuk

pelancar asi.

Wawancara

semi-terstruktur

4

Bapak Sutisna
(Tokoh
Masyarakat)

Ada  beberapa  tanaman  yang
disebutkan oleh narasumber yaitu
pucuk harendong obat luka sayat, daun
sirih obat luka sayat, batang pacing
obat demam, daun buntiris obat
demam, daun sirih obat batuk, rimpang
panglay oabat gatal karna ulat, daun
sintrong obat gatal karna ulat, rimpang
kunyit obat magh, daum dadap obat
cacingan, air kelapa hijau obat susah
buang akir kecil, rimpang kencur obat
sakit mata, daun jeruk obat sakit gigi,
rimpang jahe merah obat batuk kering,
daun katuk obat sakit mata, daun
antanan obat luka sayat, humbut ilalang

obat luka sayat.

Wawancara

semi-terstruktur

5

Bapak Ahmad
B (Tokoh
Masyarakat)

Ada  beberapa tanaman  yang
disebutkan oleh narasumber yaitu daun

jawer kotok obat luka sayat, daun

Wawancara

semi-terstruktur
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Kirinyuh obat luka sayat, daun
babadotan obat luka sayat, daun
antanan obat luka sayat, getah jantumh
pisang obat diare, bawang putih obat
diare, air tuak dadap obat batuk, air
tuak bambu gombong obat batuk, air
tuak kajar-kajar obat batuk, rimpang
jahe obat migren, buang pisang jimlik
obat magh, rimpang kunyit obat gatal
karena ulat, rimpang panglay obat
budug, daun buntiris obat demam,

gedebog pisang gemor obat demam.

Tabel 4.3 Daftar Tanaman Obat Berdasarkan Cara Pengolahan

No Informan Hasil Wawancara Metode
1 Bapak Wahyu Ada beragam cara pengolahan tanaman ~ Wawancara
(Tabib) yang disebutkan oleh informan semi-terstruktur

rimpang kunyit di parut, kulit batang
hanjuang di kerik/dihancurkan, daun
jawer kotok dihancurkan, daun sirih
dihancurkan, daun jukut palias
dihancurkan, daun atau rimpang
panglay di hancurkan bersama dengan
garam, daun rumput ibun dihancurkan
dengan apu, rimpang panglay diparut
dengan minyak kelapa asli, pucuk
jambu dihancurkan dengan geram,
umbut hanjuang di bubuy, humbut
congkok di bubuy, buah pinang

dihancurkan bersama dengan garam,
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batang honje digeprek diambil airnya,
daun kapas di hancurkan, pucuk daun
saliara dihancurkan, pucuk daun lame
dihancurkan, batang talas besar di
sadap airnya, bambu gombong disadap
air dari batangnya, batang waru disadap
air dari batangnya, daun cinde
dihancurkan dan diperas sarinya, daun
hanggasa dihancurkan dan diperas
sarinya, daun kingkilaban dihancurkan,
buah kingkilaban dihancurkan,
rimpang kunyit besar di rebus, umbut
lempuyang dimakan langsung, rimpang
lempuyang di parut dibuat serbuk lalu
diseduh air mendidih, batang batrawali
di teteskan ke gigi yang sakit, rimpang
kencur di makan langsung, daun jambu
dikukus diambil airnya, beras merah
dibuat jadi tepung lalu diseduh, bawang
putih  ditumbuk, daun  buntiris
dihancurkan, daun pare hutan di
tumbuk, batang tebu hitam di geprek di
ambil airnya, kambium kemiri di kerik,
biji kacang tanah dimakan mentah,
rimpang jahe ditumbuk, daun kimanila
di tumbuk, daon singkong besar
ditumbuk diseduh air panas, daun
dayang ditumbuk diseduh air panas,
daun hanelem ditumbuk diseduh air
panas, getah pisang bogo dioleskan

langsung, getah kuciat dioleskan
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langsung,getah talas dioles langsung,
daun cabai dihancurkan langsung
dengan minyak kelapa, kulit batang
dadap  diambil kulitny  alalu
ditempelkan/di biday di bagian patah
tulang, daun jarak dihancurkan diambil
airnya, kambium kanyere dihancurkan
ditambah air panas, akar putri malu
direbus diambil airnya.

2

Bapak Wanto
Sopandi
(Tabib)

Ada beragam cara pengolahan tanaman
yang disebutkan oleh informan vyaitu
batang honje digeprek/diperas diambil
airnya, buah jeruk nipis diperas diambil
airnya, daun babadotan dihancurkan,
batang pacing digeprek/diperas diambil
airnya, akar ilalang direbus, akar
pinang di  rebus, daun sirih
dihancurkan, kulit buah manggis
dikeringkan lalu diseduh air panas,
kelapa hijau diminum langsung airnya,
daun kiurat dihancurkan, daun jambu
dimakan langsung, buah timun di
potong lalu ditempelkan, rimpang
kunyit diparut lalu diseduh dan diperas
terus diambil airnya, rimpang jahe
merah di parut diseduh diperas diambil
airnya, gedebog pisang emas diperas
diambil airnya, buah mengkudu
ditumbuk lalu diperas diambil airnya,
bawang merah dimakan langsung, daun

pete  dihancurkan, buah  limus

Wawancara

semi-terstruktur
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serabutnya yang matang digosok ke
kepala, daun singkong direbus, daun
seledri dimakan langsung, kulit batang
kemiri dikupas dan dikerik batangnya,
bawang putih dihancurkan, daun
kibeling dibuat cingcau, daun buntiris

dihancurkan.

3

Bapak Tatang
(Tabib)

Ada beragam cara pengolahan tanaman
yang disebutkan oleh informan yaitu
rimpang kunyit besar di rebus, buah
gedang karayunan dikupas kulitnya
direbus, batang batrawali direbus, daun
salam direbus, rimpang koneng bodas
diparut  diambil sarinya, batang
Kirinyuh dikupas batangnya, rimpang
jahe merah diparut diseduh airnya, buah
jeruk melon diperas dicampur kecap,

daun katuk diseduh dan dihan curkan.

Wawancara

semi-terstruktur

4

Bapak Sutisha
(Tokoh
Masyarakat)

Ada beragam cara pengolahan tanaman
yang disebutkan oleh informan yaitu
pucuk daun harendong
dihancurkan,daun sirih dihancurkan,
batang pacing ditumbuk diambil airnya
(diperas), daun buntiris dihancurkan,
daun sirih diseduh air panas diambil
airnya, rimpang panglay dihancurkan,
daun sintrong dihancurkan, rimpang
kunyit diparut/diseduh lalu diperas
diambil airnya, daun dadap

dihancurkan  diambilairnya, dgan

Wawancara

semi-terstruktur
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kelapa hijau dibakar biar hangal lalu
dikonsumsi pas anget-anget, rimpang
kencur  tiparut  diambil  airnya,
daunjeruk diseduh air panas, rimpang
jahe merah digeprek diseduh air panas,
daun katuk dihancurkan diperas
diambil  airnya, daun  antanan
dihancurkan, humbut ilalang
dihancurkan.

5

Bapak Ahmad
B (Tokoh
Masyarakat)

Ada beragam cara pengolahan tanaman
yang disebutkan oleh informan vyaitu
daunjawer kotok dipanaskan lalu
diperas diambil airnya, daun kirinyuh
dihancurkan, daun babadotan
dihancurkan, daun antanan
dihancurkan, getah jantung pisang
dimakan langsung, bawang putih
dihancurkan, dadap disadap air dari
batangnya, bambu gombongg disadap
air dari batangnya, kajar-kajar disadap
air dari batangnya, rimpang jahe di
geprek, buah bisang jimluk dimakan
langsung, rimpang kunyit diparut, daun
buntiris dihancurkan, gedebog pisang

gemor dihancurkan diperas airnya.

Wawancara

semi-terstruktur
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No Informan Hasil Wawancara Metode
1 Bapak Wahyu Ada berbagai macam cara penggunaan/  Wawancara

(Tabib) pengobatan yang disebutkan oleh semi-
informan yaitu rimpang kunyit dilulur terstruktur

dan diminum, kulit batang hanjuang
dilulur, daun jawer kotok di lulur, daun
sirih dilulur, daun jukut palias dilulur,
daun/rimpang panglay dilulur, daun
rumput ibun dilulur, rimpang panglay
dilulur, rucuk jambu dimakan, daun
sirih dimakan, humbut hanjuang
dimakan, humbut congkok dimakan,
buah pinang diminum, batang honje
diminum, daun kapas dilulurkan, pucuk
daun saliara ditempelkan dipusar,
pucuk daun lame ditmpelka dipusar, air
batang talas besar diminum, air bambu
gombong diminum, air batang waru
diminum, daun cinde di teteskan, daun
hanggasa diteteskan, daun kingkilaban
dimakan, buah kingkilaban dimakan,
rimpang kunyit besar dibinum, umbut
lempuyang dimakan, rimpang
lempuyang diminum, getah batang
batrawali diteteskan, rimpang kencur
dimakan, daun jambu diminum, beras
merah  diminum, bawang putih
dilulurkan, daun buntiris dikompreskan,

daun paer hutan dilulurkan, batang tebu
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hitam diminum, kambium kemiri
ditempelkan, biji kacang tanah
dimakan, rimpang jahe di kompres,
daun kimanilan dilulur, daun dingkong
besar dimandikan, daun gayang
dimandikan, daun handelem diminum,
getah pisang bogo dioleskan, getah
kuciat dioleskan/diteteskan, getah talas
diteteskan, daun cabai dioles, kulit
batang dadap di bidaikan, daunjarak
dilulur/ditempelkan, kambiung kanyere
sesudah dingin dilulur, akar putri malu

diminum.

2

Bapak Wanto
Sopandi
(Tabib)

Ada berbagai macam cara penggunaan/
pengobatan yang disebutkan oleh
informan yaitu batang honje dilulur dan
diminum, buah jeruk nipis diminum,
daun babadotan ditempelkan, batang
pacing dilulur, akar ilalang diminum,
akar pinang diminum, daun sirih
dilulur, kulit buah manggis diminum,
air kelapa hijau diminum, daun kiurat
dilulur, pucuk daun jambu dimakan,
buah timun ditempelkan, rimpang
kunyit diminum,rimpang jahe merah
diminum, batang pisang emas dilulur,
buah mengkudi diminum, bawang
merah dimakan, daun pete dilulurlan,
buah limus dibuat sampo, daun
singkong dimakan, daun seledri di

makan, kulit batang kemiri

Wawancara
semi-

terstruktur




34

ditempelkan, bawang putih
ditempelkan, daun kibeling diminum,

daun buntiris dikompres.

3

Bapak Tatang
(Tabib)

Ada berbagai macam cara penggunaan/
pengobatan yang disebutkan oleh
informan yaitu rimpang kunyit besar
diminum, buah gedang karayunan
diminum, batang batrawalik diminum,
daun salam diminum, rimpang keneng
bodas dioleskan, batang Kirinyuh
ditempelkan, rimpang jahe merah
diminum, buah jerik melon diminum,

daun katuh diminum.

Wawancara
semi-

terstruktur

4

Bapak Sutisha
(Tokoh
Masyarakat)

Ada berbagai macam cara penggunaan/
pengobatan yang disebutkan oleh
informan yaitu pucuk dauh harendong
ditempelkan, daun sirih ditempelkan,
batang pacing dilulurkan, daun buntiris
dikompres dan dilulurkan, daun sirih
diminum, rimpang panglay dilulur,
daun sintrong dilulur, rimpang kunyit
diminum, daun dadap diminum atau
dilulur, air dgan kelapa hijau diminum,
rimpang encur di tetes, daun jeruk
dikumur, rimpang jahe merah diminum,
daun katuk diitetes, daun antanan
ditempelkan,umbut ilalang

ditempelkan.

Wawancara
semi-

terstruktur
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5 Bapak Ahmad Ada berbagai macam cara penggunaan/  Wawancara

B (Tokoh pengobatan yang disebutkan oleh semi-
Masyarakat) informan vyaitu daun jawer kotok terstruktur
diteteskan, daun Kirinyuh
diteteskan/ditempelkan, daun

babadotan ditempelkan, daun antanan
ditempelkan, getah jantung pisang
dimakan, bawang putih ditempelkan di
pusar, air tuak dadap diminum, air tuak
bambu gombong diminum, air tuak
kajar-kajar diminum, rimpang jahe
ditempelkan pada kepala, buah pisang
jimluk  dimakan, rimpang kunyit
dilulur, rimpang panglay dilulur, daun
buntiris dilulur/dikompres, air gedebog

pisang gemor diminum dan dilulurkan.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui macam-macam tanaman obat
berkhasiat, cara penggunaanya, dan cara pengolahan tanaman sebagai obat di Desa
Mekarwangi Kecamatan Talegong Kabupaten Garut yang nantinya akan

dibandingkan mengenai khasiat secara empiris dengan hasil kajian pustaka.

Hasil pengkajian dan pengelompokan menunjukan bahwa msyarakat di Desa
Mekarwangi menggunakan pengobatan secara tradisional yang bersumber dari
bahan alam yang digunakan ada 70 jenis tanaman. Dari 70 jenis tanaman tersebut
terbagi menjadi 35 famili yaitu zingiberaceae, asparagoceae, lamiaceae,

piperaceae, poaceae, caryophyllaceae, myrtaceae, arecaceae, malvaceae,
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verbenaceae, apocynaceae, araceae, hypoxidaceae, rubiaceae, musaceae,
menispermaceae, aliaceae, srassulaceae, curcubitaceae, euphorbiaceae, fabaceae,
asteraceae, acanthaceae, moraceae, solanaceae, caricaceae, rutaceae,
phyllantaceae, costaceae, clusiaceae, plantaginaceae, amaryllidaceae, apiaceae,
melostomataceae dan anacardiaceae. Hal ini sangat banyak potensi tanaman di
Indonesia yang memiliki khasiat dan bisa dikembangkan menjadi alternatif
pengobatan secara tradisional (Silalahi, 2015). Salah satu kearifan lokal yang
dimiliki oleh etnis Indonesia adalah memanfaatkan sumber daya alam hayati nabati
atau tumbuhan di sekitarnya. Setiap masyarakat lokal memanfaatkan tumbuhan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya salah satunya untuk menjaga kesehatannya
yang dikenal dengan tumbuhan obat. lebih dari 80% pemanfaatan obat yang beredar

dalam industri farmasi diadaptasi dari pengetahuan empiris (Silalahi, 2015).

Hasil pengolahan data yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan beberapa data
yang terkait dengan cara pengolahan tanaman tersebut, yaitu ada yang diolah
dengan cara diparut, dikupas halus (dikerik), dihancurkan (ditumbuk/diremas),
dipepes bakar (dibubuy), digeprek + diperas, disadap airnya, direbus, dikonsumsi
langsung, diteteskan/ditempelkan langsung pada area sakit, dibuat bidai,
dikeringkan, digosok dan diseduh air panas. Dari data tersebut masyarakat lebih
banyak mengolah tanaman dengan cara dihancurkan (ditumbuk/diremas) karena
cara pengolahan tersebut lebih gampang dan efisien dibandingan dengan cara
lainnya. Selain lebih gampang, daun juga mejadi faktor utama kenapa masyarakat
lebih mengguakan metode dihancurkan karena daun merupakan bagian tanaman

yang sering digunakan oleh masyarakat sebagai bahan untuk pengobatan. Daun
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merupakan salah satu organ tumbuhan yang sangat penting dan pada umumnya tiap

tumbuhan mempunyai sejumlah besar daun (Rahayu Y.,2019).

Hasil pengkajian juga menunjukan ada beberapa cara penggunaan/pengobatan
yang dilakukan oleh narasumber diantaranya dilulurkan, diminum, dimakan,
ditempelkan dipusar/bagian yang sakit, diteteskan, dikompreskan, dioleskan, dibuat
bidai, dibuat sampo, dan dikumur-kumurkan. Dari hasil pengkajian menunjukan
bahwa, narasumber yaitu tabib dan tokoh masyarakat lebih benyak melakukan
proses pengobatan/ penggunaan obat dengan cara diminumkan dan juga dilulurkan.
Rute pemberian obat secara oral biasanya dilakukan untuk obat-obatan dalam
bentuk cair, sirup, tablet, kapsul maupun tablet kunyah. Pemberian obat secara oral
adalah rute yang paling disukai karena menawarkan keuntungan  seperti
kemudahan penggunaanya, sangat fleksibel, dan dosis yang akurat (Chaerunisaa et
al.,2019). Lulur merupakan aktifitas menghilangkan kotoran, minyak, atau kulit
mati, yang dilakukan dengan pijatan di seluruh badan (Fauziah dan Nurmalina,
2012 dalam indratmoko dalam widiarti 2017). Proses peluluran juga bermanfaat
sebagai pengencang kulit, menghilangkan penyakit kulit, menghilangkan bau badan

dan menenangkan syaraf dan pikiran (Putra et al, 2016).

Setelah mengetahui khasiat secara empiris yang di yakini oleh masyarakat di
Desa Mekarwangi Kecamatan Talegong Kabupaten Garut, maka dilakukan
pengkajian dengan melakukan perbandingan dengan Pustaka ilmiah, dimana
terdapat 29 jenis tanaman khasiat empiris dengan kajian Pustaka yang sesuai yaitu
kunyit, hanjuang, jawerkotok, sirih, panglay, rumput ibun, kunyit putih, jambu,

kapas, saliara, talas besar, lempuyang, kencur, cocorbebek, jahe putih, pisang bogo,
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kuciat, cabai, kanyere, kirinyuh, katuk, jeruk nipis, bandotan, manggis, mengkudu,
seledri, harendong, kajar-kajar dan pisangkepok. Sedangkan 36 jenis tanaman
lainya tidak sesuai dan 5 jenis tanaman lainya yang belum ada peneltian secara

ilmiah.

Keanekaragaman kandungan yang dimiliki oleh setiap tamaman inilah yang
bisa memicu efek yang sinergis dari setiap tanaman tersebut, dimana satu jenis
tanaman tersebut bisa mengobati beberapa penyakit, hal ini dikarenakan dalam
pengobatan tradisional tidak adanya proses pengisolasian kandungan induk dari
tanaman tersebut. Banyaknya tumbuhan yang memiliki lebih dari satu efek
farmakologinya menjadikan kesesuaianya untuk pengobatan berbagai penyakit
metabolik dan generatif. kelebihan lainya yaitu bahan obat mudah di peroleh,
mudah di tanam di dekat lingkungan sekitar, lebih murah dan dapat di racik
(diramu) oleh setiap orang (Ningsih Y.I, 2016). Dari beberapa tanaman yang
digunakan sebagaia bahan pengobatan dan memiliki efek yang sesuai dengan hasil
penelitian ilmiah ternyata lebih banyak tanaman yang dibudidayakan dan sudah

dikenali keamananya dibandingkan dengan tanaman liar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Dari berbagai macam tanaman yang ada di Desa Mekarwangi Kecamatan
Talegong Kabupaten Garut, ada 70 jenis tanaman yang digunakan sebagai
bahan pengobatan dari berbagai family tanaman.

2. Carapengolahan tanaman yang digunakan untuk pengobatan antara lain diolah
dengan cara diparut, dikupas halus (dikerik), dihancurkan (ditumbuk/diremas),
dipepes bakar (dibubuy), digeprek serta diperas, disadap airnya, direbus,
dikonsumsi langsung, diteteskan/ditempelkan langsung pada area sakit, dibuat
bidai, dikeringkan, digosok dan diseduh air panas.

3. Cara penggunaan tanaman untuk pengobatan di Desa Mekarwangi adalah
dilulurkan, diminum, dimakan, ditempelkan dipusar/bagian yang sakit,
diteteskan, dikompreskan, dioleskan, dibuat bidai, dibuat sampo, dan dikumur-

kumurkan.
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5.2 Saran

1.

Perlu dilakukannya penelitian ke berbagai daerah di Indonesia untuk
membandingkan keabsahan data yang didapat apakah pengetahuan empiris
dari satu daerah dengan daerah yang lainnya itu sama atau tidak.

Harus dilakukan penelitian secara ilmiah baik secara klinis maupun praklinis
untuk proses pengembangan penggunaan obat tradisional di Indonesia.

Perlu adanya penyuluhan terhadap masyarakat pedesaan mengenai tanaman

yang berkhasiat benar sesuai hasil pengujian ilmiah.
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di Desa Mekarwangi Kecamatan Talegong Garut.

Saya memahami bahwa penelitian ini tidak akan berakibat negatif terhadap saya maupun
masyarakat yang ada di Desa Mekarwangi Kecamatan Talegong Kabupaten Garut. Oleh karena

itu, saya bersedia menjadi informan dalam penelitian ini.

Demikian surat peruyataan ini saya buat untuk digunakan dengan sebagaimana mestinya,

Garut, 6 Ju\{ 2022

Mengetaui,

St

(Wano Speandt)
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PERNYATAAN

TIDAK KEBERATAN DI WAWANCARA

Yang betanda tangan dibawah ini :

Nama : TC\T“V\.‘)
TTL : Gearvt, 08 -66- 1953
Jabatan Tapth

Jenis Kelamin : Lot~ Lo\t
Agama Sitawr

Dengan ini membuat pemyataan yang sebenar-benamya bahwa saya tidak merasa
keberatan menjadi informan dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara Saepul Rohman yang
berjudul Studi Etnofarmakognosi-Etnofarmakologi Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai Obat

di Desa Mekarwangi Kecamatan Talegong Garut.

Saya memahami bahwa penclitian ini tidak akan berakibat negatif terhadap saya maupun
masyarakat yang ada di Desa Mekarwangi Kecamatan Talegong Kabupaten Garut. Oleh karena

itu, saya bersedia menjadi informan dalam penelitian ini.

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk digunakan dengan sebagaimana mestinya.

Garut, ¢ Juli 2022

Mengetaui,

T

( TaTang )
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PERNYATAAN

TIDAK KEBERATAN DI WAWANCARA

Yang betanda tangan dibawah ini !

Nama s wa\\yu
TTL :GarvT. 05 =01 - 1§64
Jabatan :Tabib

Jenis Kelamin : [_aky - Lal

Agama sislawa

Dengan ini membuat pemyataan yang sebenar-benamya bahwa saya tidak merasa
keberatan menjadi informan dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara Saepul Rohman yang
berjudul Studi Emofarmakognosi-Etnofarmakologi Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai Obat
di Desa Mekarwangi Kecamatan Talegong Garut.

Saya memahami bahwa penelitian ini tidak akan berakibat negatif terhadap saya maupun

masyarakat yang ada di Desa Mekarwangi Kecamatan Talegong Kabupaten Garut. Oleh karena
itu, saya bersedia menjadi informan dalam penelitian ini.

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk digunakan dengan sebagaimana mestinya.

Garut, 1904 ! 2022

Mengetaui,

( hyy )
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Lampiran 4 Surat Terusan dari BAKESBANGPOL

" PEMERINTAH KABUPATEN GARUT
e/ BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
== JALAN PATRIOT NO. 10 A TELP. (0262) 2247473 GARUT - 44151
——— Garut, 27 Juni 2022
Kepada :

Nomor 1 072/655-Bakesbangpol/V1/2022 Yth, Camat Talegong Kabupaten Garut

Lampiran : 1 (Satu)lembar di

Perihal :  Penelitian Tempat

Dalam rangka membantu Mahasiswa/i STIKes Karsa Husada Garut bersama ini terlampir
Rekomendasi Penelitian Nomor : 072/655-Bakesbangpol/VI/2022 Tanggal 27 Juni 2022, SAEPUL
ROHMAN yang akan melaksanakan Penelitian dengan mengambil lokasi Desa Mekarwangi
Kecamatan Talegong Kabupaten Garut . Demi kelancaran Penelitian dimaksud, mohon bantuan dan

kerjasamanya untuk membantu Kegiatan tersebut.

Demikian atas perhatiannya, kami ucapkan terima kasih.

~Pem Ko uda,IV/c
. i 1961619 199203 1 005

Tembusan, disampaikan kepada :
1. Yth. Kepala Bappeda Kabupaten Garut;
2. Yth. Ketua STIKes Karsa Husada Garut;
3. Arsip
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Lampiran 5 Surat Untuk Kepala Desa Mekarwangi

YAYASAN DHARMA HUSADA INSANI GARUT

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Karsa Husada
SK Mendiknas RI No. : 129/ D/ 0/ 2007

Kampus | : JI. Subyadinata No. 07 TIp/Fax. 0262 - 235946 Garut - Jawa Barat
Kampus Il JI. Nusa Indah No. 24 Tlp. 0262 - 4704803, 0262 - 235860 Garut - Jawa Barat

Nomor : \00T  /STIKes KHG/UM/V1/2022
Lampiran t-

Perihal : Permohonan izin penelitian

Kepada Yth Bapak/Ibu:

Kepala Desa Mekarwangi

di

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya penyusunan Karya Tulis Ilmiah/Tugas
Akhir/Skripsi Mahasiswa STIKes Karsa Husada Garut, maka dengan ini kami memohon untuk

melaksanakan penelitian dan pegumpulan data. Adapun nama mahasiwa/i yang akan
melaksanakan kegiatan tersebut adalah:

Nama : Saepul Rohman
NIM : KHGF19068
Topik penelitian : Studi Etnofarmakognosi-Etnofarmakologi pemanfaatan

tumbuhan sebagai obat di Desa Mekarwangi
Demikian surat permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu
kami ucapkan Terima Kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Sarut, 27 Juni 2022
Hormat kami,
Karsa Husada Garut




Lampiran 6 Surat Izin Penelitian Untuk Tabib dan Tokoh Masyarakat

YAYASAN DHARMA HUSADA INSANI GARUT
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Karsa Husada
SK Mendiknas RI No. : 129/ D /0 /2007

Kampus | : JI. Subyadinata No. 07 TIp/Fax. 0262 - 235946 Garut - Jawa Barat
Kampus Il JI. Nusa Indah No. 24 Tip. 0262 - 4704803, 0262 — 235860 Garut - Jawa Barat

Nomor : \al} /STIKes KHG/UM/V1/2022
Lampiran -
Perihal : Permohonan izin penelitian

Kepada Yth Bapak/Ibu:

Tabib dan Tokoh Masyarakat Desa Mekarwangi
di

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya penyusunan Karya Tulis Illmiah/Tugas
Akhir/Skripsi Mahasiswa STIKes Karsa Husada Garut, maka dengan ini kami memohon untuk
melaksanakan penelitian dan pegumpulan data. Adapun nama mahasiwa/i yang akan
melaksanakan kegiatan tersebut adalah:

Nama : Saepul Rohman
NIM : KHGF19068
Topik penelitian : Studi Etnofarmakognosi-Etnofarmakologi pemanfaatan

tumbuhan sebagai obat di Desa Mekarwangi
Demikian surat permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu
kami ucapkan Terima Kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Sarut, 27 Juni 2022
Hormat kami,
Karsa Husada Garut
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RIWAYAT HIDUP

Penulis lahir di Garut pada tanggal 7 Juli 2000 sebagai anak
pertama dai dua bersaudara yang dilahirkan dari pasangan
bapak Jaji dan ibu Santi yang beralamat di Kp. Cikopeng
RT.01 RW.03 Desa Mekarwangi Kecamatan Talegong
Kabupaten Garut. Penulis telah menempuh pendidikan yaitu
di SDN Mekarwangi 1 ( 2007 - 2013 ), melanjutkan di SMP
Ma’arif (2014-2016), dan SMA Negri 21 Garut (2017-2019). Pada tahun 2019,
penulis diterima sebagai mahasiswa program diploma tiga (D-111) di Program Studi

D-I11 Farmasi STIKes Karsa Husada Garut. Selama mengikuti program D-IlII,
penulis aktif dalam kegiatan keorganisasian yaitu sebagai divisi dakwah di LDK
Tarbiyatul Insani pada tahun (2020/2021). Penulis juga aktif dalam kegiatan
kepanitiaan diantaranya sebagai divisi peralatan dan keamanan pada kegiatan
Qurban tahun 2021 dan 2022, koordinator peralatan Latihan Dasar Kepemimpinan
Organisasi (LDKO) Tahun 2021, dan menjadi salah satu atlit bola voli pada
kegiatan LLDIKTI di Tasikmalaya pada tahun 2022. Penulis melaksanakan Praktik
Kerja Lapangan (PKL) di Apotek Garut, Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)
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